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Abstract 

The research employed a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group 

design. Data were collected via scientific writing tests and a perception questionnaire. 

ANCOVA analysis (using SPSS 25.0) was conducted to examine the significant effect of AI use, 

controlling for pretest scores. The results showed that deep learning–based AI had a significant 

positive effect on enhancing writing skills. The experimental group achieved higher posttest 

scores across all criteria, including structure, clarity, grammar, coherence, and academic style. 

This study concludes that deep learning–based AI is an effective and innovative learning 

strategy for improving scientific writing ability, supporting academic completion, and 

preparing students for publication in the digital era. 

Keywords: artificial intelligence, deep learning, writing skills, scientific writing, university 

students 

 

Abstrak 

Penelitian menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain kelompok kontrol pretest-

posttest. Data dikumpulkan melalui tes menulis ilmiah dan kuesioner persepsi mahasiswa. 

Analisis ANCOVA (dibantu SPSS 25.0) dilakukan untuk menguji pengaruh signifikan 

penggunaan AI terhadap peningkatan keterampilan menulis sambil mengontrol skor pretest. 

Hasil menunjukkan bahwa AI berbasis deep learning memiliki pengaruh signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan menulis ilmiah mahasiswa. Kelompok eksperimen mencapai skor 

posttest yang lebih tinggi dalam struktur, kejelasan ide, tata bahasa, koherensi konten, dan gaya 

akademik. Studi ini menyimpulkan bahwa AI berbasis deep learning efektif digunakan sebagai 

strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kemampuan menulis ilmiah, mendukung 

penyelesaian akademik, dan mempersiapkan mahasiswa untuk tuntutan publikasi di era digital. 

Kata-kata kunci: artificial intelligence, deep learning, keterampilan menulis, karya ilmiah, 

mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

Dasar penelitian ini berawal dari 

pengamatan terhadap rendahnya 

kemampuan mahasiswa dalam menulis 

karya ilmiah secara akademik dan 

sistematis. Dalam proses perkuliahan, 

peneliti menemukan bahwa banyak 
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mahasiswa mengalami kesulitan 

mengembangkan argumen logis, memilih 

kosakata ilmiah yang tepat, serta menyusun 

paragraf yang koheren. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi 

pembelajaran yang mampu membantu 

mahasiswa meningkatkan keterampilan 

menulis secara efektif. 

Keterampilan menulis karya ilmiah 

merupakan kompetensi penting bagi 

mahasiswa untuk mencapai keberhasilan 

akademik dan profesional. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

banyak mahasiswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun argumen yang 

logis serta menggunakan kosakata ilmiah 

secara tepat (Aladini, 2023; Suhono, 2023). 

Mahasiswa juga kerap menghadapi kendala 

dalam menerapkan tata bahasa akademik 

dan mengorganisasikan ide menjadi 

paragraf yang koheren (Afifa et al., 2021; 

Kaharuddin et al., 2024). Kesulitan tersebut 

berdampak pada rendahnya kualitas tulisan 

ilmiah dan menurunkan kepercayaan diri 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 

akademik (Amini & Susanti, 2024; 

Anjarani et al., 2024). 

Fenomena berikutnya menunjukkan 

bahwa hanya 30% mahasiswa Indonesia 

yang mampu menulis artikel ilmiah sesuai 

struktur IMRAD standar. Studi di Saudi 

Arabia juga menemukan hanya 58% 

mahasiswa yang percaya diri tulisannya 

meningkat setelah menggunakan AI (Selim, 

2024). Sementara itu, di Pakistan hanya 

44% mahasiswa yang pernah menggunakan 

AI secara aktif untuk menunjang penulisan 

akademik (Imran, 2025). Data ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa di 

berbagai negara masih belum mampu 

memanfaatkan teknologi secara optimal 

untuk meningkatkan keterampilan menulis 

ilmiah. 

Fenomena rendahnya keterampilan 

menulis ilmiah mahasiswa disebabkan oleh 

kurangnya literasi akademik dan minimnya 

praktik menulis dengan bimbingan efektif  

(Sulaiman et al., 2023; Tran, 2025). 

Terbatasnya waktu dosen untuk 

memberikan feedback mendalam juga 

menghambat perkembangan tulisan 

mahasiswa (Anjarani et al., 2024; Bender, 

2024). Selain itu, banyak mahasiswa 

kesulitan menyusun struktur kalimat 

akademik karena belum memahami 

pemanfaatan teknologi penulisan (Junio & 

Bandala, 2023; Suhono, 2023). Kondisi ini 

berdampak pada lemahnya kompetensi 

akademik mahasiswa, terutama dalam 

memenuhi tuntutan penyusunan karya tulis 

dan publikasi ilmiah (Imran, 2025; Rashid 

et al., 2024).  

Penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) berbasis deep learning dengan 

menggunakan ChatGPT menjadi alternatif 

solusi inovatif di era transformasi digital. 

Penggunaan AI dalam penulisan akademik 

dapat meningkatkan kejelasan, efisiensi, 

dan kualitas tulisan mahasiswa (Bista & 

Bista, 2025). Selain itu, Penggunaan AI ini 

juga dapat membantu mahasiswa dalam 

menyusun tulisan yang lebih terstruktur, 

memeriksa grammar, dan mengorganisasi 

ide secara logis, sehingga memudahkan 

proses drafting dan revisi (Alqadi et al., 

2023; Eragamreddy, 2024). Integrasi 

penggunaan AI seperti ini dalam 

pembelajaran menulis diharapkan mampu 

mendukung mahasiswa dalam membangun 

keterampilan menulis karya ilmiah yang 

lebih berkualitas sesuai standar akademik 

abad 21. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa AI berbasis Deep Learning 

berdampak positif pada keterampilan 

menulis mahasiswa. Aladini (2023) 

menemukan AI meningkatkan kemampuan 

menulis akademik dan berpikir logis, 

sedangkan penelitian Eragamreddy (2024) 

menunjukkan AI membantu memperbaiki 

grammar, kosakata, dan kepercayaan diri. 

Obari (2024) juga menyatakan AI 

memfasilitasi penyusunan referensi, 

argumen logis, dan paragraf koheren. 

Temuan ini menunjukkan AI berbasis deep 

Learning berpotensi menjadi solusi efektif 

untuk meningkatkan keterampilan menulis 

ilmiah mahasiswa. 

Penelitian terdahulu juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan AI 
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berbasis Deep Learning dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

akademik mahasiswa. Studi di Pakistan 

mengemukakan, mayoritas mahasiswa 

menilai AI meningkatkan kualitas tulisan 

dan motivasi belajar (Imran, 2025; Rashid 

et al., 2024). Studi scoping review 

menjelaskan integrasi Deep Learning 

meningkatkan capaian akademik dan 

produktivitas menulis mahasiswa dengan 

akurasi prediksi di atas 90% (Stasolla et al., 

2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

integrasi AI berbasis Deep Learning 

berpotensi menjadi solusi efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis ilmiah 

mahasiswa. 

Berbagai model pembelajaran telah 

digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis ilmiah mahasiswa. 

Project Based Learning terbukti efektif 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa di SMK (Abidin et al., 2023), 

sedangkan Argument-Driven Inquiry 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa 

(Afifa et al., 2021). Namun, kedua model 

tersebut masih berfokus pada pembelajaran 

tatap muka (konvensional) dan belum 

memanfaatkan teknologi AI secara optimal 

untuk mendukung keterampilan menulis 

karya ilmiah mahasiswa di era digital.  

Penelitian Aladini (2023) 

menunjukkan AI meningkatkan 

keterampilan menulis dan berpikir logis 

mahasiswa EFL, sedangkan Bal & Öztürk 

(2025) menyebutkan Deep Learning 

meningkatkan keterampilan menulis siswa 

K-12. Bista & Bista (2025) juga 

menemukan AI seperti ChatGPT 

meningkatkan kualitas penulisan 

mahasiswa doktoral di Amerika Serikat. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

masih terbatas pada konteks luar negeri dan 

melihat AI sebagai alat proofreading, 

belum mengkaji perannya dalam 

mendukung penulisan ilmiah mahasiswa 

Indonesia secara menyeluruh. 

Penelitian Alqadi et al. (2023) lebih 

menyoroti user experience mahasiswa 

dalam menggunakan ChatGPT tanpa 

menguji langsung pengaruhnya terhadap 

peningkatan keterampilan menulis karya 

ilmiah. Selain itu, studi Anjarani et al. 

(2024) hanya meneliti pengaruh ChatGPT 

terhadap engagement mahasiswa tanpa 

menganalisis secara mendalam capaian 

keterampilan menulis akademik 

mahasiswa. Gap ini menandakan belum 

banyak penelitian yang menguji secara 

empiris penggunaan AI berbasis Deep 

Learning sebagai intervensi pembelajaran 

menulis karya ilmiah mahasiswa Indonesia, 

padahal pemanfaatannya dinilai strategis 

untuk mendukung literasi akademik dan 

kompetensi teknologi mahasiswa. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengujian empiris penggunaan AI berbasis 

Deep Learning, khususnya menggunakan 

ChatGPT, dalam pembelajaran menulis 

karya ilmiah mahasiswa Indonesia. 

Penelitian ini berfokus pada penulisan 

karya ilmiah, bukan pada penulisan umum 

seperti pada studi atau penelitian-penelitian 

sebelumnya. Selain itu, penelitian ini 

menerapkan desain pembelajaran inovatif 

yang mencakup orientasi AI, pembuatan 

prompt, drafting, revisi mandiri dengan 

feedback otomatis, dan diskusi reflektif 

kelas, yang belum banyak diterapkan dan 

diteliti di perguruan tinggi Indonesia. 

Penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengisi gap penelitian sebelumnya 

dan menghadirkan kebaruan (kontribusi 

ilmiah) dalam pemanfaatan AI berbasis 

deep learning seperti ChatGPT terhadap 

keterampilan menulis karya ilmiah 

mahasiswa, sebagai upaya inovatif 

pengembangan pembelajaran menulis 

akademik di era transformasi digital 

pendidikan tinggi saat ini. Penelitian ini 

juga mencoba menghadirkan kebaruan 

dalam pengembangan pembelajaran 

menulis akademik yang relevan dengan 

tuntutan literasi teknologi dan kompetensi 

abad 21 di era pendidikan digital.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh penggunaan Artificial 

Intelligence berbasis Deep Learning 

terhadap keterampilan menulis karya 

ilmiah mahasiswa. Tujuan ini sesuai 

dengan rumusan masalah tentang pengaruh 
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AI terhadap kemampuan menulis ilmiah. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

bukti empiris tentang pengaruh AI dalam 

meningkatkan keterampilan menulis karya 

ilmiah mahasiswa, sehingga dapat menjadi 

dasar pengembangan pembelajaran yang 

lebih efektif di era digital. 

 

KERANGKA TEORI  

Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) merupakan 

teknologi yang meniru proses berpikir 

manusia, termasuk memahami bahasa 

alami dan menghasilkan teks bermakna 

(Bender, 2024; Luo, 2024). Dalam 

pendidikan tinggi, AI diartikan sebagai 

learning assistant yang memberi umpan 

balik otomatis, membantu penyusunan 

argumen, serta memperbaiki kesalahan 

linguistik (Alqadi et al., 2023; 

Eragamreddy, 2024). Berdasarkan 

pendekatan konstruktivis, AI mendukung 

pembelajaran reflektif dan kolaboratif 

melalui interaksi antara mahasiswa, sistem, 

dan dosen (Li, 2019; Grubaugh et al., 

2023). Secara khusus, ChatGPT sebagai 

model bahasa berbasis AI membantu 

mahasiswa meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan kualitas tulisan ilmiah melalui 

kegiatan seperti brainstorming, 

proofreading, dan editing (Bista & Bista, 

2025; Kang & Pyo, 2025). 

 

Deep Learning 

Deep Learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pemahaman konseptual, 

refleksi kritis, dan penerapan pengetahuan 

dalam konteks nyata (Huang et al., 2024; 

Sun & Hoelscher, 2023). Deep learning 

menjadi dasar dari proses pembelajaran 

untuk memahami konteks bahasa, 

menyintesis informasi, dan menghasilkan 

teks akademik yang relevan dan logis 

(Hashana et al., 2023; Luo, 2024). Deep 

Learning memiliki beberapa fungsi, yaitu 

secara teknologis sebagai mekanisme 

pembelajaran untuk memahami dan 

menghasilkan teks, dan secara pedagogis 

sebagai paradigma pembelajaran 

mendalam yang menumbuhkan 

kemampuan berpikir reflektif, analitis, dan 

kritis mahasiswa (Bal & Öztürk, 2025; 

Huang et al., 2024). 

 

Menulis Karya Ilmiah 

Menulis karya ilmiah merupakan 

kompetensi esensial dalam pendidikan 

tinggi karena mencerminkan kemampuan 

berpikir kritis, logis, dan sistematis 

mahasiswa (Aladini, 2023; Suhono, 2023). 

Keterampilan ini mencakup beberapa aspek 

utama, yaitu pengorganisasian ide, 

koherensi dan kohesi antarparagraf, 

kejelasan argumen, gaya bahasa akademik, 

serta akurasi tata bahasa (Afifa et al., 2021; 

Kaharuddin et al., 2024). Keterampilan ini 

juga mencakup aspek mekanis dan 

kebahasaan, serta dimensi metakognitif 

yang mencerminkan kemampuan reflektif 

dan berpikir tingkat tinggi (Oh et al., 2024; 

Tran, 2025). 

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat 

dijelaskan bahwa Artificial Intelligence 

(AI) yang didukung oleh teknologi Deep 

Learning berfungsi sebagai variabel bebas 

(independent variable) yang mempengaruhi 

keterampilan menulis karya ilmiah 

mahasiswa sebagai variabel terikat 

(dependent variable). AI berperan dalam 

memfasilitasi proses pembelajaran menulis 

melalui dukungan otomatis, personalisasi 

umpan balik, dan penguatan kemampuan 

berpikir reflektif. Sementara itu, Deep 

Learning menyediakan landasan 

komputasional dan konseptual untuk 

mengoptimalkan efektivitas AI dalam 

membantu mahasiswa memahami, 

mengorganisasi, dan menyusun teks ilmiah 

secara logis dan kohesif. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

experiment. Desain ini dipilih untuk 

mengidentifikasi pengaruh perlakuan 

secara kausal meskipun tanpa adanya 

randomisasi penuh, sehingga sesuai 

diterapkan pada kelas yang telah ditentukan 

(Rogers & Révész, 2019; Cham et al., 
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2024). Dalam konteks penelitian ini, 

randomisasi tidak dapat dilakukan karena 

pembagian kelas mahasiswa telah 

ditetapkan oleh pihak fakultas berdasarkan 

jadwal dan kurikulum, sehingga peneliti 

tidak memiliki keleluasaan untuk 

mengubah komposisi peserta. Oleh karena 

itu, desain quasi experiment merupakan 

pilihan yang tepat dan etis untuk 

memastikan penelitian tetap dapat 

dilakukan secara terkontrol dan valid. 

Desain ini digunakan dalam penelitian ini 

untuk menilai efektivitas penggunaan 

Artificial Intelligence berbasis Deep 

Learning dalam meningkatkan 

keterampilan menulis karya ilmiah 

mahasiswa secara empiris dan terstruktur. 

Tipe desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pretest-Posttest 

Control Group Design. Tipe desain ini 

memberikan pretest dan posttest kepada 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol untuk mengetahui adanya pengaruh 

perlakuan yang diberikan (Amini & 

Susanti, 2024; Nayeri et al., 2024). Melalui 

desain ini peneliti dapat membandingkan 

hasil sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kedua kelompok secara objektif (Bulus, 

2021). Selain itu, desain ini juga 

memastikan bahwa perbedaan hasil antara 

kelompok eksperimen dan kontrol benar-

benar disebabkan oleh perlakuan yang 

diberikan, bukan oleh variabel luar atau 

faktor pengganggu lainnya, sehingga 

meningkatkan validitas internal penelitian 

(Nayeri et al., 2024; Samudre et al., 2024). 

Desain tersebut dapat dijelaskan pada tabel 

di bawah ini. 
 

Tabel 1. Desain Pretest and Posttest Control-Group 

Design 

Kelas Pretes Perlakuan Pretes 

Eksperimen √ X √ 

Kontrol √  √ 

 

Populasi dalam penelitian ini seluruh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD) semester 1 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA (UHAMKA) dengan sampel dua 

kelas, yaitu kelas A sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas B sebagai kelompok 

kontrol dengan masing-masing kelompok 

berjumlah 30 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel ini menggunakan 

purposive sampling berdasarkan 

ketersediaan dan kesesuaian jadwal kuliah 

(Amini & Susanti, 2024). Kelas A dan kelas 

B dipilih sebagai kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol karena keduanya 

memiliki karakteristik yang serupa, seperti 

latar belakang program studi, tingkat 

semester, serta jadwal pembelajaran yang 

sebanding. Selain itu, hasil pretest 

menunjukkan bahwa kemampuan awal 

menulis karya ilmiah antara kedua kelas 

tidak berbeda secara signifikan, sehingga 

layak dibandingkan. Pemilihan ini 

memastikan validitas internal penelitian 

tetap terjaga meskipun menggunakan 

teknik non-probability sampling.  

Instrumen penelitian ini 

menggunakan tes tulis pretest dan posttest 

untuk mengukur keterampilan menulis 

karya ilmiah mahasiswa. Penilaian 

dilakukan berdasarkan rubrik yang 

mencakup aspek struktur, kejelasan ide, tata 

bahasa, keutuhan isi, dan gaya akademik 

(Haggag, 2023; Wiarishintia et al., 2024). 

Selain itu, angket persepsi digunakan untuk 

mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap 

penggunaan Artificial Intelligence dalam 

penulisan ilmiah (Emran et al., 2024). 

Tahapan pengumpulan data meliputi 

lima langkah utama. Tahapan pertama, 

penyusunan dan validasi instrumen tes serta 

angket keterampilan menulis karya ilmiah. 

Tahapan kedua, penentuan kelompok 

eksperimen dan kontrol berdasarkan 

kesetaraan awal. Tahapan ketiga, 

pelaksanaan pembelajaran menulis dengan 

bantuan Artificial Intelligence berbasis 

Deep Learning (ChatGPT) pada kelompok 

eksperimen dan metode konvensional pada 

kelompok kontrol. Tahapan keempat, 

intervensi berlangsung selama empat 

minggu dengan dua sesi per minggu di 

bawah pengawasan dosen. Tahapan kelima, 

pengukuran melalui pretest dan posttest, 

kemudian data dianalisis menggunakan 
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ANCOVA untuk mengetahui pengaruh 

signifikan perlakuan. 

Tahapan analisis data dilakukan 

secara sistematis menggunakan SPSS versi 

25.0. Tahapan pertama yaitu uji prasyarat 

yang meliputi uji normalitas dan 

homogenitas untuk memastikan data 

berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang sama (Afifa et al., 2021; Setiawan, 

2020). Tahapan kedua, dilakukan Paired 

Sample t-test untuk melihat peningkatan 

skor pretest dan posttest dalam masing-

masing kelompok. Tahapan ketiga, 

dilaksanakan uji ANCOVA guna 

menganalisis perbedaan hasil posttest 

antara kelompok eksperimen dan kontrol 

dengan mengontrol skor pretest sebagai 

kovariat (Abidin et al., 2023; Kim & Park, 

2019). Tahapan terakhir, dilakukan 

interpretasi hasil dan penyusunan simpulan 

mengenai pengaruh penggunaan AI 

berbasis Deep Learning terhadap 

keterampilan menulis mahasiswa 

(Setyaedhi et al., 2024). 

Penelitian ini memiliki hipotesis 

bahwa penggunaan Artificial Intelligence 

berbasis Deep Learning (ChatGPT) 

berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan menulis karya ilmiah 

mahasiswa. Dengan demikian, H0 

menyatakan tidak ada pengaruh signifikan, 

sedangkan Ha menyatakan terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan Artificial 

Intelligence berbasis Deep Learning 

terhadap keterampilan menulis karya 

ilmiah mahasiswa. 

 

PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui gambaran umum nilai pretest 

dan posttest pada kedua kelompok. Berikut 

hasil statistik deskriptif. 

 
Tabel 2. Deskripsi Statistik Kelas Eksperimen 

Statistik A1 A2 B1 B2 

Jumlah 

responden 

30 30 30 30 

Mean 68.40 85.67 65.87 76.23 

Median 69.00 85.00 64.00 76.00 

Std. 

Deviation 

5.75 3.594 7.408 4.516 

Variance 33.01 12.92 54.88 20.39 

Range 21 12 29 21 

Minimum 56 80 55 68 

Maximum 77 92 84 89 
 

Keterangan: 
A1 : Pretes Eksperimen 

A2 : Pretes Eksperimen 

B1 : Pretes Kontrol 
B2 : Pretes Kontrol 

 

Tabel 2 di atas, menunjukkan rata-

rata pretes kelompok eksperimen 68.40 

meningkat pada postes menjadi 85.67, 

sedangkan kontrol meningkat dari pretest 

65.87 menjadi 76.23 posttestnya. Standar 

deviasi yang kecil menunjukkan data 

homogen, dan penurunan range pada 

eksperimen menunjukkan peningkatan nilai 

yang lebih merata.  

Berikut penjelasan deskripsi statistik 

melalui histogram kelas eksperimen. 

 

 
Gambar 1. Histogram Postes Kelas Eksperimen 

 

Berikut histogram kelas kontrol.  

 
Gambar 2. Histogram Postes Kelas Kontrol 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

test dengan taraf signifikansi 5% (0,05), 

dan hasilnya disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kelas 

Asysmp. Sig. 

Kolmogorov-

Smirnova 

Asysmp. Sig. 

Shapiro-Wilk 
Keterangan 

Pretes 

Eksperimen 

0.157 0.125 Normal 

Postes 

Eksperimen 

0.137 0.124 Normal 

Pretes 

Kontrol 

0.187 0.200 Normal 

Postes 

Kontrol 

0.159 0.075 Normal 

 

Hasil uji normalitas yang ditunjukkan 

pada tabel 3 menerangkan, nilai Asymp. Sig. 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

pada semua data pretes dan postest, baik 

kelompok eksperimen maupun kontrol, 

berada di atas 0.05 yang menyatakan 

berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui kesamaan varian postest kedua 

kelompok.  

 
Tabel 4. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

Sig. 

Menulis 

Karya 

Ilmiah 

Based on Mean 0.444 0.508 

Based on Median 0.519 0.474 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

0.519 0.474 

Based on trimmed 

mean 

0.389 0.535 

 

Hasil uji homogenitas pada tabel 4 

di atas, menunjukkan bahwa nilai Sig. 

Levene’s Test berdasarkan Base on Mean 

adalah 0.444 (p > 0.05), demikian juga 

pada uji berdasarkan median dan trimmed 

mean yang semuanya di atas 0.05, yang 

menyatakan varians kedua kelompok 

(eksperimen dan kontrol) adalah homogen 

atau sama. 

 

 

Pengujian Hipotesis  

Uji Paired Sample Test dan Uji Independet 

Simple Test 

Hasil Uji Paired Sample Test dapat 

dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 5. Uji Hipotesis Melalui Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 
Mean 

Std. Error 

Mean 
df 

Sig. 

(2-tailed) 

Pair 1 Pretes-

Eksperimen 

– Postes-

Eksperimen 

-

17.26

7 

1.226 29 0.000 

Pair 2 Pretes-

Kontrol – 

Postes-

Kontrol 

-

10.36

7 

1.096 29 0.000 

 

Berdasarkan Tabel 5, output Pair 1 

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan antara prettest dan 

postest pada kelas eksperimen. Demikian 

pula, output Pair 2 menunjukkan nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara pretes dan postes pada kelas kontrol. 

Hasil output Pair 1 ini dijelaskan dalam 

tabel berikut ini. 
 

Tabel 6. Hasil Statistik Deskriptif 

Paired Samples Statistics 

 
Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretes-

Eksperimen 

68.40 30 5.745 1.049 

Postes-

Eksperimen 

85.67 30 3.594 0.656 

Pair 2 Pretes-Kontrol 65.87 30 7.408 1.353 

Postes-Kontrol 76.23 30 4.516 0.824 

 

Pretes kelas ekperimen diketahui 

dengan rata-rata sebesar 68.40 dan 

mengalami peningkatan pada posttest 

sebesar 85.67. Sedangkan pretest kelas 

kontrol diperoleh 65.87 dan postesnya 

sebesar 76.23. Hasil ini membuktikan 

bahwa nilai pretes dan postest kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. 

Hasil uji Independet Simple Test 

dapat dirangkum melalui tabel di bawah ini. 
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Tabel 7. Uji Hipotesis Melalui Independent 

Samples Test 
Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

 Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

df Sig.  

(2-tailed) 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

9.433 1.054 58 .000 

Equal 

variances 

not 

assumed 

9.433 1.054 55.2 .000 

 

Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 7 

di atas, nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000<0,05, yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata keterampilan 

menulis karya ilmiah antara mahasiswa 

yang menggunakan Artificial Intelligence 

berbasis Deep Learning dan yang 

menggunakan konvensional. 

 
Tabel 8. Hasil Statistik Deskriptif 

Group Statistics 

 
Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Menulis 

Karya 

Ilmiah 

Postes 

Eksperimen 

30 85.67 3.594 .656 

Postes 

Kontrol 

30 76.23 4.516 .824 

 

Tabel 8 di atas, menjelaskan postest 

kelas ekperimen sebesar 85.67, sedangkan 

postest kelas kontrol (konvensional) 

diperoleh 76.23. Hal ini membuktikan 

bahwa nilai postest kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol.  

Hasil penelitian ini juga diperkuat 

dengan analisis Analysis of Covariance 

(ANCOVA) terhadap data pretest dan 

posttest disajikan pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 8. Hasil Uji ANCOVA 

Sumber Variasi df F p-value Keterangan 

Kelompok 

(Eksperimen vs 

Kontrol) 

1 77.51 p = 0.000 Signifikan 

Pretest (Kovariat) 1 9.05 p = 0.0039 Signifikan 

Residual (Error) 57 — — — 

 

Berdasarkan uji ANCOVA pada tabel 

di atas, diketahui bahwa nilai F untuk 

variabel kelompok sebesar 77,51 dengan p 

= 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan skor posttest antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol setelah pengaruh skor pretest 

dikontrol 

 

Pengaruh Penggunaan Artificial 

Intelligence terhadap Keterampilan 

Menulis 

Penerapan AI berbasis Deep Learning 

(ChatGPT) pada kelompok eksperimen 

dilakukan melalui lima tahap. Tahap 

pertama adalah orientasi mengenai konsep 

AI dan cara kerja ChatGPT untuk 

menghasilkan teks akademik (Hashana et 

al., 2023; Luo, 2024). Tahap kedua, 

brainstorming, mahasiswa membuat 

prompt untuk menentukan judul dan 

menyusun outline karya ilmiah (Royani & 

Sihombing, 2024; Safir, 2024). Tahap 

ketiga, penyusunan draf, mahasiswa 

menulis karya ilmiah dengan bantuan 

ChatGPT untuk parafrase dan pengecekan 

grammar (Duong et al., 2024; Salih et al., 

2025). Tahap keempat, revisi mandiri, 

mahasiswa meminta feedback ChatGPT 

terkait struktur dan kejelasan argumen 

(Alqadi et al., 2023). Tahap terakhir, 

diskusi kelas, membahas hasil revisi dan 

memahami Deep Learning dalam 

mendukung efektivitas AI dalam penulisan 

ilmiah (Safir, 2024).  

Pada kelompok kontrol, 

pembelajaran menulis karya ilmiah 

dilakukan dengan metode konvensional 

tanpa menggunakan Artificial Intelligence. 

Mahasiswa menerima materi melalui 

ceramah dan diskusi, kemudian menyusun 

outline serta draf tulisan secara mandiri 

berdasarkan pemahamannya. Selanjutnya, 

dosen memberikan umpan balik langsung 

terkait struktur, kejelasan ide, tata bahasa, 

dan gaya akademik melalui koreksi manual 

di kelas. Pendekatan ini efektif untuk 

melatih keterampilan menulis mahasiswa 

secara tradisional tanpa bantuan teknologi 

AI (Anjarani et al., 2024; Setiawan, 2020). 

Melihat hasil akhir dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, dapat diketahui bahwa 

penggunaan AI berbasis Deep Learning 

terbukti meningkatkan keterampilan 

menulis karya ilmiah mahasiswa.  
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Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan Artificial Intelligence berbasis 

Deep Learning (ChatGPT) memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan menulis karya ilmiah 

mahasiswa. Berdasarkan hasil uji Paired 

Samples Test dengan nilai p = 0,000 < 0,05, 

terdapat perbedaan signifikan antara skor 

pretest dan posttest pada kedua kelompok, 

yang menandakan adanya peningkatan 

kemampuan menulis setelah perlakuan. 

Hasil Independent Samples Test juga 

menunjukkan p = 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara 

skor posttest kelompok eksperimen dan 

kontrol. Lebih lanjut, hasil uji ANCOVA 

menghasilkan nilai F = 77,51 dan p = 0,000 

(p < 0,05), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan ChatGPT berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan menulis 

karya ilmiah setelah mengontrol pengaruh 

skor pretest. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

efektivitas penggunaan AI dalam 

pembelajaran menulis akademik. Penelitian 

Bista & Bista (2025) menyatakan bahwa 

penggunaan AI (ChatGPT) meningkatkan 

kejelasan, efisiensi, dan kualitas tulisan 

akademik mahasiswa doktoral di Amerika 

Serikat. Penelitian lain oleh Kang & Pyo 

(2025) juga menemukan bahwa mahasiswa 

yang menggunakan ChatGPT 

menunjukkan peningkatan signifikan pada 

writing efficacy dan capaian akademik 

dibandingkan kelompok kontrol. Dengan 

demikian, penggunaan AI berbasis Deep 

Learning seperti ChatGPT dapat menjadi 

alternatif efektif dalam pengembangan 

keterampilan menulis karya ilmiah 

mahasiswa di perguruan tinggi. 

Temuan penelitian ini mendukung 

teori konstruktivisme, yang menekankan 

bahwa pembelajaran terjadi ketika 

mahasiswa aktif membangun pengetahuan 

melalui pengalaman dan interaksi (Li, 

2019; Taufik et al., 2020). Hasil ini 

diperkuat dalam penelitian Grubaugh, 

et.al., (2023), AI melalui ChatGPT 

mendukung pembelajaran konstruktivis 

dengan memberikan stimulus, umpan balik 

instan, dan pembelajaran adaptif yang 

membantu mahasiswa memahami dan 

menyusun tulisan ilmiah secara mandiri. 

Hasil ini senada dengan penelitian Silalahi 

et al. (2022) menyatakan bahwa Deep 

Learning mendukung konstruktivisme 

sosial karena mahasiswa terlibat aktif 

membangun pengetahuan melalui interaksi 

dengan teknologi dan dosen. Dengan 

demikian, integrasi AI berbasis Deep 

Learning (ChatGPT) dapat 

mengoptimalkan pembelajaran 

konstruktivis dalam meningkatkan 

keterampilan menulis mahasiswa. 

 

Aspek Keterampilan Menulis yang 

Meningkat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

berbasis Deep Learning melalui ChatGPT 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan beberapa aspek keterampilan 

menulis karya ilmiah mahasiswa. Aspek-

aspek yang mengalami peningkatan 

mencakup peningkatan kualitas struktur 

dan isi tulisan mahasiswa. Mahasiswa yang 

menggunakan ChatGPT lebih mampu 

menyusun struktur tulisan yang sistematis, 

argumentatif, dan beralur logis 

dibandingkan mahasiswa pada kelompok 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan ChatGPT dapat membantu 

mahasiswa menghasilkan tulisan yang lebih 

terstruktur, serta mendukung 

pemahamannya terhadap logika berpikir 

ilmiah dan cara menulis akademik yang 

efektif (Bista & Bista, 2025; Kang & Pyo, 

2025). 

Dalam aspek pembelajaran, ChatGPT 

berperan sebagai scaffolded tool atau alat 

bantu yang memberikan dukungan pada 

setiap tahap menulis, mulai dari 

brainstorming, penyusunan outline, 

drafting, hingga revisi. Melalui umpan 

balik otomatis yang diberikan AI, 

mahasiswa dapat memperbaiki kesalahan 

ide maupun struktur tulisan secara berulang 

dan reflektif. Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian Mitra & Chitra (2024), yang 
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menjelaskan bahwa penggunaan ChatGPT 

membantu mahasiswa mengakses ide baru, 

mengembangkan argumen akademik, dan 

memperbaiki struktur tulisan ilmiah secara 

lebih efektif. Sejalan dengan itu, Huang et 

al., (2024) menegaskan bahwa integrasi AI 

dalam pembelajaran menulis dapat 

menstimulasi Deep Learning dengan 

mendorong proses refleksi, pemahaman 

konsep, dan penyusunan ide yang lebih 

koheren. 

Pada aspek lain, penggunaan 

ChatGPT juga memperkuat penerapan 

pendekatan process writing yang 

menekankan tahapan perencanaan, 

drafting, revisi, dan refleksi sebagai inti 

dari proses penulisan yang efektif 

(Rosdiana et al., 2024; Suhono, 2023). 

Melalui bimbingan berbasis AI, mahasiswa 

mampu memahami hubungan logis antara 

ide utama dan struktur tulisan, sehingga 

menghasilkan karya ilmiah yang lebih 

koheren dan argumentatif. Dalam hal ini, 

dosen berperan sebagai fasilitator yang 

memastikan penggunaan AI tetap sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, menjaga 

orisinalitas karya, serta menanamkan etika 

akademik dalam proses penulisan (Anjarani 

et al., 2024; Setiawan, 2020). 

Peningkatan keterampilan menulis 

pada kelompok eksperimen merupakan 

hasil dari integrasi antara teknologi AI, 

pembimbingan dosen, dan keterlibatan aktif 

mahasiswa. Proses ini dapat meningkatkan 

hasil akhir tulisan menjadi lebih baik 

(Wiarishintia et al., 2024). Proses ini juga 

dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan reflektif 

mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah 

yang lebih berkualitas (Oh et al., 2024; 

Tran, 2025). 

 

Peningkatan pada Aspek Kebahasaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

berbasis Deep Learning melalui ChatGPT 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan aspek kebahasaan dalam 

keterampilan menulis karya ilmiah 

mahasiswa. Penggunaan AI membantu 

mahasiswa memahami kesalahan umum 

dalam penulisan, memperkuat kesadaran 

tata bahasa, serta meningkatkan literasi 

akademik di era pendidikan digital (Bender, 

2024; Kaharuddin et al., 2024). Selain itu, 

mahasiswa menjadi lebih percaya diri dan 

mampu memperbaiki kesalahan berulang 

melalui umpan balik otomatis yang cepat 

dan kontekstual (Junio & Bandala, 2023; 

Suhono, 2023). Dengan demikian, Deep 

Learning sebagai pendekatan dalam AI 

dapat meningkatkan kemampuan teknis 

bahasa dengan mendorong pembelajaran 

mendalam yang berorientasi pada 

kompetensi abad ke-21, khususnya 

keterampilan menulis akademik (Bal & 

Öztürk, 2025; Wang, 2021). 

Integrasi AI dalam proses 

pembelajaran membantu mahasiswa 

meningkatkan akurasi tata bahasa, 

memperluas kosakata akademik, serta 

menyusun struktur kalimat yang efektif dan 

bervariasi. Hal ini mendukung proses 

drafting dan revising tulisan agar lebih 

koheren dan sesuai dengan kaidah 

akademik (Oh et al., 2024; Tran, 2025; 

Wiarishintia et al., 2024). Selain itu, 

ChatGPT berperan dalam memfasilitasi 

mahasiswa menemukan referensi yang 

relevan dan menyusun paragraf yang 

kohesif, sehingga memperkuat pemahaman 

terhadap struktur dan gaya penulisan ilmiah 

(Ozdere, 2025; Rosdiana et al., 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

Aladini (2023) yang menjelaskan bahwa 

integrasi AI berbasis Deep Learning 

membantu mahasiswa memperbaiki tata 

bahasa, memperkaya kosakata, dan 

menyusun argumen dengan logika yang 

lebih kuat (Obari, 2024; Suhono, 2023). 

Temuan ini juga diperkuat oleh 

Eragamreddy (2024) dan Wang (2021), 

yang menegaskan bahwa penggunaan AI 

mampu meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa dalam menulis dan mengurangi 

kecemasan karena adanya umpan balik 

instan dan bersifat personal. Namun 

demikian, Reis et al. (2023) menekankan 

bahwa penggunaan AI perlu diimbangi 

dengan penguatan literasi kritis dan etika 
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akademik untuk mencegah ketergantungan 

dan menjaga orisinalitas karya tulis 

(Octaberlina et al., 2024; (John et al., 2024). 

Selain memperkuat struktur kalimat 

dan tata bahasa, AI juga memfasilitasi 

mahasiswa dalam berpikir reflektif dan 

memahami konteks kebahasaan yang lebih 

luas. Mitra & Chitra (2024) menyatakan 

bahwa ChatGPT membantu mahasiswa 

dalam menyusun tulisan ilmiah dengan 

bahasa yang lebih jelas dan informatif, 

sementara Huang et al. (2024) menemukan 

bahwa penggunaan ChatGPT 

meningkatkan kemampuan berpikir 

mendalam, refleksi, dan konstruksi makna 

dalam tulisan akademik (Sun & Hoelscher, 

2023; Youssef et al., 2024). Dengan 

demikian, AI berperan penting dalam 

membentuk kesadaran linguistik 

mahasiswa melalui umpan balik yang 

kontekstual dan adaptif. 

Peningkatan aspek kebahasaan ini 

juga sejalan dengan teori Deep Learning 

dalam pendidikan, yang menekankan 

pentingnya pemahaman mendalam 

terhadap konsep dan penerapannya dalam 

konteks nyata, termasuk dalam praktik 

menulis ilmiah (Wang, 2021); Yamini et 

al., 2023). Melalui AI (ChatGPT), 

mahasiswa belajar menyusun argumen 

akademik dengan bahasa yang tepat, 

kalimat efektif, dan gaya akademik yang 

sesuai (Rosdiana et al., 2024; Suhono, 

2023). 

Hasil penelitian ini memperkuat bukti 

empiris bahwa penggunaan AI berbasis 

Deep Learning berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

kebahasaan mahasiswa dalam menulis 

karya ilmiah. AI berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran yang membantu mahasiswa 

menulis secara mandiri, reflektif, dan 

percaya diri melalui umpan balik otomatis 

yang cepat dan relevan (Drajati & 

Handayani, 2024; Tran, 2025). Oleh karena 

itu, integrasi AI dalam pembelajaran 

menulis karya ilmiah merupakan strategi 

inovatif yang mendukung pengembangan 

kompetensi akademik, literasi teknologi, 

dan keterampilan berpikir kritis di era 

pendidikan digital (Chen et al., 2024; Funda 

& Mbangeleli, 2024). 

 

PENUTUP  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penggunaan Artificial Intelligence berbasis 

Deep Learning (ChatGPT) terbukti efektif 

dan memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan menulis karya ilmiah 

mahasiswa. Integrasi pembelajaran ini 

dapat membantu mahasiswa dalam 

memperbaiki tata bahasa, memperkaya 

kosakata, menyusun argumen secara logis, 

serta meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemandirian menulis melalui feedback 

otomatis yang cepat dan relevan. Oleh 

karena itu, perguruan tinggi diharapkan 

menerapkan AI dalam pembelajaran 

menulis ilmiah untuk mendukung 

kompetensi akademik mahasiswa, dengan 

tetap membekali literasi kritis dan etika 

akademik secara bijak. 
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